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158869 - Warisan Wanita yang Memberi Nafkah dan Tabungan pada

Keluarga Bersama Suaminya

Pertanyaan

Seseorang bertanya kepada saya tentang warisan istri yang bekerja bersama dengan suaminya.

Seperti diketahui bahwasanya di negara kami ini perempuan bekerja. Mereka juga turut andil

dalam menafkahi keluarga. Suami istri sudah sepakat bahwa penghasilan yang diterima oleh

suami untuk membayar hutang, sedangkan penghasilan yang diterima istri untuk memenuhi

kebutuhan sehari-hari, dan bukan sebagai sedekah, akan tetapi sebagai keikutsertaan dalam

mengembangkan aset keluarga jika salah satunya meninggal dunia. Bagaimanakah warisannya.

Apakah warisannya dibagi dengan status harta tersebut milik salah satu orang ataukah gabungan

keduanya ? Atau dengan contoh yang sederhana, suami-istri sepakat membeli rumah atau

apartemen tertentu dari harta keduanya, kemudian salah satunya meninggal dunia.

Bagaimanakah pembagian warisannya ?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Apabila manusia meninggal dunia, sesungguhnya semua harta yang dimilikinya menjadi hak milik

khusus baginya, dibagi kepada semua ahli warisnya yang sah secara syar’i, seperti yang

dijelaskan bagian-bagiannya oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam kitab suci Al-Qur’an.

Bagian istri bisa jadi seperempat atau seperdelapan. Suami mendapatkan warisan dari istrinya

kadang seperdua atau seperempat.

Allah berfirman,

، نيد وا ابِه ينوصي ةيصدِ وعب نم نكا تَرمم عبالر مَلَدٌ فَلو نانَ لَهنْ كلَدٌ فَاو نلَه ني نْ لَما ماجزْوكَ اا تَرم فصن مَلو

نيد وا اونَ بِهتُوص ةيصدِ وعب نم تُمكا تَرمم نالثُّم نلَدٌ فَلَهو مَانَ لنْ كلَدٌ فَاو مَل ني نْ لَما تُمكا تَرمم عبالر نلَهو
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النساء: 12

“Bagimu (para suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak

mempunyai anak. Jika mereka (istri-istrimu) itu mempunyai anak, kamu mendapat seperempat

dari harta yang ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau (dan setelah

dibayar) utangnya. Bagi mereka (para istri) seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu

tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, bagi mereka (para istri) seperdelapan dari

harta yang kamu tinggalkan (setelah dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau (dan setelah dibayar)

utang-utangmu.” (QS. An-Nisa’ : 12).

Adapun apa yang dimiliki seseorang secara bersama-sama, maka bagiannya dipisahkan setelah

kematiannya dan dibagikan kepada ahli waris.

Oleh karena itu, apabila suami-istri membeli rumah susun secara bersama-sama dari dana mereka

masing-masing, maka jika suami meninggal dunia, separuh dari rumah susun itu menjadi milik

pribadi istri, tidak ada ahli waris yang mempunyai hak atasnya, dan separuhnya lagi dibagikan

kepada para ahli waris, termasuk istri.

Apa yang dilakukan seorang wanita dalam rangka ikut serta bersama suaminya dalam

menanggung biaya rumah tangga dan beban hidup, merupakan suatu kebaikan dari pihaknya

yang akan diberi pahala, namun hal itu tidaklah wajib baginya. Oleh karena itu tidak

mempengaruhi bagiannya dalam warisan.

Wallahu A’lam.


